BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai data hasil penelitian serta analisa peneliti mengenai Konribusi

Kurikulum Merdeka Dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila Di SMP

Al-Lathifi Gondanglegi sebagai berikut:

1.

Implementasi  kurikulum merdeka di SMP Al-Lathifi Gondanglegi
Penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP AL-Lathifi Gondanglegi telah terlaksana
dengan baik, dimulai dari persiapan guru PAI dan dalam menerapkan
pembelajaran yaitu mengikuti bimbingan dari sekolah dan menyusun
perangkat pembelajaran. Setelah guru PAI persiapan pembelajaran,
selanjutnya guru PAI melaksanakan pembelajarannya. Proses
pembelajaran PAI di SMP Al-Lathifi Gondanglegi ini sama dengan
pembelajaran lainnya yaitu terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kemudian di luar pembelajaran, peserta didik
melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Implemetasi Kurikulum merdeka dalam menjalankan pembelajaran
pada upaya pembentukan profil pelajar pancasila di SMP Al-Lathifi
Gondanglegi. Hal ini dapat dilihat sebagaimana sekolah memiliki
keleluasaan dalam menjalankan penguatan karakter tersebut sesuai
dengan keadaan atau kearifan lokal sekolah sendiri. Selain itu juga,
panduan dalam menjalankan projek penguatan profil pelajar pancasila

yang lebih terarah dan mudah melalui kurikulum merdeka. Kebijakan
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kurikulum merdeka ini memberikan pengaruh besar bagi SMP Al-
Lathifi Gondanglegi dalam pembentukan dan penguatan karakter
peserta didik dari berbagai aspek, yaitu kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler serta pembiasaan kegiatan rutin di
SMP Al-Lathifi Gondanglegi.

3. Faktor pendukung kontribsusi kurikulum merdeka dalam memebentuk
profil pelajar pancasila yaitu:
a. Bisa menyesuaikan dengan minat bakat didik
b. Lingkungan kelas mendukung
c. Pembelajaran yang baik sehingga proses pembelajaran yang baik

4. Faktor penghambat kontribusi kurikulum merdeka di Smp Al-Lathifi
yaitu:
a. Masih kelihatan bingun untuk menyiapakan alat dan bahan karena

masih baru

b. Waktu kurang efisienk

c. Kurangnya persiapan materi

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan kesimpulan
yang telah diuraikan, peneliti merasa perlu menyampaikan saran-saran pada
akhir penulisan skripsi ini yaitu:

1. Terhadap Lembaga

73



tentu yang paling terpenting adalah mempertahankan arah
kebijakannya dalam upaya membentuk individu yang kompeten
sebagaimana profil pelajar pancasila. Selain itu juga memberikan
inovasi baru yang lebih dalam penggalian atau pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang mampu mengeksplorasi keadaan lingkungan budaya
sekolah. Dengan ini tentu akan memberikan bukti bahwa lembaga
mampu menginovasikan hal baru dengan tetap mempertahankan
karakteristik lembaganya.

2. Untuk peneliti selanjutntnya

tentu peneliti menyadari akan kekurangan ini. Oleh sebab itu peneliti
berharap kedepannya semakain banyak penelitian yang mengangkat
tentang pendidikan nasional terutama sistem pendidikan berupa
kurikulum. Sebab kurikulum memiliki peran penting sebagai motor
penggerak pendidikan. Melalui hasil perbaikan akan mampu

menghasilkan pendidikan yang tersistem dengan baik juga.
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